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Abstrak

Latar belakang: Gangguan jiwa (mental disorder) merupakan salah satu dari empat masalah
kesehatan utama yang sangat umum terjadi di berbagai negara dan diperkirakan sekitar 12% menjadi
beban penyakit secara global. Salah satu cara untuk menanggulangi permasahan tersebut dapat
dilakukan dengan menggunakan kombinasi antara psikofarmakologi dan nonfarmakologi. Terapi
nonfaramakologi yang terbukti efektif untuk mengatasi gejala gangguan jiwa adalah
dengan menggunakan terapi aktivitas kelompok dalam bentuk permainan ular tangga pintar.
Tujuan: Memperbaiki tanda dan gejala resiko perilaku kekekerasan pada orang dengan gangguan
jiwa di Wisma Arjuna Rumah Sakit Jiwa Grhasia DIY.

Metode: Penelitian ini menggunakan case study dalam bentuk terapi aktivitas kelompok melalui
media permainan ular tangga yang sudah dimodifikasi.

Hasil: Hasil penelitian ini secara signifikan menunjukkan bahwa penggunaan ular tangga pintar
terhadap tanda dan gejala resiko perilaku kekekerasan pada orang dengan gangguan jiwa mengalami
perubahan hasil yang positif.

Kesimpulan: Terapi aktivitas kelompok yang dilakukan di Wisma Arjuna Rumah Sakit Jiwa Grhasia
dengan menggunakan media ular tangga pintar efektif dalam menurunkan beberapa tanda dan gejala
resiko perilaku kekekerasan pada orang dengan gangguan jiwa.

Kata Kunci: Terapi Aktivitas Kelompok, Ular Tangga Pintar, Tanda dan Gejala Perilaku
Kekerasan, Orang dengan Gangguan Jiwa.
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Snakes And Ladders As A Media Improving The Signs And Symptoms Of Risk Behavior Risk In Odgj Grhasia
Mental Hospital DIY

Abstract

Introduction: Mental disorder is one of the four major health problems that are very common in
various countries and it is estimated that around 12% is a burden of disease globally. One way to
overcome this problem can be done using a combination of psychopharmacology and
nonpharmacologic. Nonpharmacologic therapy that is proven effective for treating symptoms of
mental disorders is to use group activity therapy in the form of a smart snake ladder game.

Aims: Improve the signs and symptoms of the risk of violent behavior in people with mental disorders
at Wisma Arjuna Grhasia DIY Mental Hospital.

Methods: This study uses a case study in the form of group activity therapy through the modified
media of snakes and ladders.

Results: The results of this study significantly indicate that the use of snakes and ladders is smart
against the signs and symptoms of the risk of violent behavior in people with mental disorders
experiencing positive results.

Conclusions: Therapy of group activities carried out at Wisma Arjuna Grhasia Mental Hospital
using smart snake ladder media is effective in reducing some signs and symptoms of the risk of violent
behavior in people with mental disorders.

Keywords: Therapy Group Activities, Smart Ladder Snakes, Signs and Symptoms of Violent Behavior,
People with Mental Disorders.

Pendahuluan Kesehatan  Dasar  prevalensi  nasional

Gangguan jiwa (mental disorder) gangguan jiwa berat seperti gangguan psikosis

merupakan salah satu dari empat masalah
kesehatan utama yang sangat umum terjadi di
berbagai negara dan diperkirakan sekitar 12%
menjadi beban penyakit secara global (Vos T
dkk, 1990-210). World Health Organisation
(WHO, 2013) menegaskan jumlah klien
gangguan jiwa di dunia mencapai 450 juta
orang, dan paling tidak, ada 1 dari 4 orang di
dunia mengalami masalah gangguan jiwa dan
diprediksikan akan meningkat menjadi 15%

pada tahun 2020. Berdasarkan data Riset

adalah 1,7 permil 1.000 penduduk. Ini berarti
lebih dari 400.000 orang menderita gangguan
jiwa berat (Kemenkes RI, 2013). Prevalensi
gangguan jiwa terbanyak terdapat di Aceh,
Bali, Jawa Tengah, Sulawesi Selatan, dan
Yogyakarta yaitu masing-masing 2,7% dan di
Riau sendiri prevalensi gangguan jiwa
mencapai 0.9%. Dapat disimpulkan bahwa
permasalahan kesehatan jiwa akan terus
meningkat dan menimbulkan beban kesehatan

yang signifikan. Salah satu cara untuk
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menanggulangi permasahan tersebut dapat
dilakukan dengan menggunakan kombinasi
antara psikofarmakologi dan nonfarmakologi
(Sari FS dkk, 2013). Terapi nonfaramakologi
yang terbukti efektif untuk mengatasi gejala
gangguan jiwa adalah terapi aktivitas
kelompok (TAK). Terapi aktivitas kelompok
adalah salah satu jenis terapi modalitas yang
dilakukan oleh perawat kepada sekelompok
klien  yang  memiliki permasalahan
keperawatan yang sama (Keliat,BA &
Akemat, 2005). Salah satu bentuk terapi
aktivitas kelompok yang digunakan dalam
proses perawatan pada orang dengan
gangguan jiwa adalah dengan menggunakan
pendekatan  permainan ular tangga.
Permainan ular tangga merupakan permainan
yang mengutamakan kekompakan dan
keuletan yang dimainkan oleh beberapa orang
(Astiti, 2017). Media berbasis game seperti ini
dapat dibuat melalui adopsi suatu jenis
permainan kedalam media pengajaran dengan
memodifikasi aturan permainan, bentuk,

maupun tampilannya (Marta FN, 2017). Jenis

terapi ini mempertimbangan dari segi tujuan

dan manfaat, diantaranya mampu
menstimulasi fungsi kognitif, bahasa, sosial
dan emosional para pemainnya (Sriningsih N,
2008, Rifa I, 2012). Penelitian ini secara
umum  bertuyjuan  untuk = mengetahui
penggunaan media ular tangga pintar terhadap
perbaikan tanda dan gejala resiko perilaku
kekekerasan pada orang dengan gangguan

jiwa di Wisma Arjuna Rumah Sakit Jiwa

Grhasia DIY.

METODE

Jenis metode yang akan digunakan adalah
case study dengan menggunakan terapi
aktivitas kelompok melalui media permainan
ular tangga yang sudah dimodifikasi baik dari
desain tampilan, teknis atau cara permainan
dan bentuk yang akan digunakan. Dalam
permainan  ini, terapis  menggunakan
beberapa pendekatan seperti art terapi, humor
terapi, play terapi dan rekreasi terapi.
Populasi dan Sampel

Penelitian ini menggunakan beberapa pasien
jiwa yang menjalani rawat inap di Wisma

Arjuna  RSJ Grhasia dengan masalah
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keperawatan resiko perilaku kekerasan.
Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 5
orang dengan kriteria sampel tidak amuk,
kooperatif dan mendapatkan obat psikotik
sesuai dosis.

Waktu dan Tempat kegiatan

Penelitian ini dilakukan selama 3 hari dari
tanggal 15 Januari 2019 sampai dengan 17
Januari 2019. Tempat kegiatan di Wisma
Arjuna Rumah Sakit Jiwa Ghrasia DIY.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian adalah observasi dan tes.
Teknik  observasi digunakan  untuk
mengumpulkan data dari aktivitas pasien
selama mengikuti proses kegiatan TAK,
sedangkan tes digunakan untuk
mengumpulkan data dari hasil sebelum dan
sesudah terapi aktivitas kelompok (TAK).
HASIL

Dalam hal ini akan dijelaskan hasil observasi
dan tes yang dilakukan kepada peserta yang
mengikuti  kegiatan = Terapi  Aktivitas

Kelompok dengan menggunakan permainan

ular tangga pintar :

Tabel 1Hasil Observasi Terapi Aktivitas Kelompok

(Tanggal 15 Januari 2019)

Aspek yang dinilai dari Non

Sampel Verbal Hari
Ekspresi Kontak  Bahasa
Wajah Mata Tubuh
Pasien 1 Tegang Ada Tidak
kontak gelisah
mata
Pasien 2 Tegang Tidak Tidak
Ada gelisah
Pasien 3 Tenang Ada Tidak
kontak gelisah
mata Hari 1
Pasien 4 Tenang Ada Tidak
kontak gelisah
mata
Pasien 5 Tenang Kontak
mata Tidak
Sedikit gelisah

Tabel 2 Hasil Observasi Terapi Aktivitas Kelompok

(Tanggal 16 Januari 2019)

Aspek yang dinilai dari Non

Verbal Hari
Sampel Ekspresi Kontak  Bahasa
Wajah Mata Tubuh
Pasien 1 Tegang Ada Tidak
kontak gelisah
mata
Pasien 2 Tegang Tidak Tidak
ada gelisah
Pasien 3 Tenang Ada Tidak
kontak gelisah
mata Hari 2
Pasien 4 Tenang Ada Tidak
kontak gelisah
mata
Pasien 5 Tenang Kontak Tidak
mata gelisah
Sedikit

Tabel 3 Hasil Observasi Terapi Aktivitas Kelompok

(Tanggal 17 Januari 2019)

Aspek yang dinilai dari Non

Verbal

Sampel Ekspresi Kontak  Bahasa Hari
Wajah Mata Tubuh
Pasien 1 Tenang Ada Tidak
kontak gelisah
mata
Pasien 2 Tenang Ada Tidak
Kontak gelisah
Mata
Pasien 3 Tenang Ada Tidak
kontak gelisah Hari
mata 3
Pasien 4 Tenang Ada Tidak
kontak gelisah
mata
Pasien 5 Tenang Ada Tidak
kontak gelisah
mata
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Evaluasi Tanda & Gejala Pada Diagnosa
Keperawatan Resiko Perilaku Kekerasan

M Pre Test (Ada Gejala)
W Post Test (Tidak ada gejala)

[ Gejala yang masih ada

23;

1% 18

Pasien Pasien Pasien Pasien Pasien
1 2 3 4 5

Pembahasan

Hasil dari case study yang dilakukan
menunjukkan  bahwa  terapi  aktivitas
kelompok dengan menggunakan media ular
tangga pintar melalui pendekatan metode
rekreasi terapi, art terapi, humor terapi dan
play terapi, efektif dalam memperbaiki tanda
dan gejala resiko perilaku kekekerasan pada
orang dengan gangguan jiwa.

Terapi Rekreasi

Terapi rekreasi merupakan salah satu jenis
terapi yang bisa memfasilitasi seseorang
dalam meningkatkan kesehatan, kemampuan
fungsionalnya, kemandirian, dan persepsi
kualitas hidup (Lam MH dkk, 2017). Hal ini

didukug dengan hasil penelitian Fitzsimmons

and Buettner, 2012 yang mengatakan bahwa
pelaksanaan terapi jenis ini mampu
meningkatkan kualitas hidup orang-orang
yang mengalami depresi selama menjalani
perawatan dan juga bisa menenangkan
individu yang gelisah dan / atau mengingatkan
individu yang pasif dengan gangguan kognitif
yang biasa menunjukkan perilaku
mengganggu (Fitzsimmons MS dkk, 2012).
Art Terapi

Penggunaan art terapi memiliki manfaat lain
seperti meningkatan harga diri, komunikasi
dan mengurangi kecemasan, agitasi dan
depresi. Hal ini dikarenakan art terapi
melibatkan  perhatian, kesenangan dan
perilaku individu. Selain itu penggunaan
media artistic juga mampu sebagai sarana
untuk menawarkan cara dalam pasien
mengkomunikasikan pengalamannya,
perasaan dan kebutuhan mereka yang sulit
diungkapkan secara verbal, khususnya pasien-
pasien yang mengalami masalah ataupun
konflik secara emosional maupun masalah

spiritual atau eksistensial (K.B dkk, 2014,

Chancellor B dkk, 2014).
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Terapi Tawa

Terapi tawa juga sangat membantu dalam
meningkatkan laju pernapasan, aliran darah
dan pelepasan adrenalin dalam darah dan
akhirnya mengarah kepada perasaan sukacita
dan kebahagiaan. Jenis terapi ini merupakan
obat yang bersifat murah untuk mencegah dan
melawan banyak penyakit Terapi tawa juga
mampu meningkatkan asupan oksigen dalam
jaringan dengan cara membuat individu
menarik napas dalam-dalam. Sehingga
dengan tertawa dapat memberikan manfaat
baik secara mental maupun kesehatan fisik
(Ghodsbin F dkk, 2015). Selain itu tawa telah
diindikasikan  memiliki  beberapa efek
fisiologis yang baik, salah satunya membantu
individu mengatasi stres dan mengurangi
kecemasan (Bast ES dkk, 2014). Humor atau
tawa selain memliki efek fisiologis terrnyata
juga bisa meningkatkan  fungsi kognisi,
meningkatkan aktivitas sel pembunuh alami
dan menstimulasi sirkulasi didalam tubuh

(Bains MD dkk, 2014).

Play Terapi

Terapi ini merupakan salah satu jenis terapi
yang mampu meningkatkan aspek regulasi
metakognitif dan perilaku executive function
(Esmaili SK dkk, 2017). Terapi jenis ini juga
memiliki efektivitas dalam mengurangi agresi
pada individu yang agresif, mengurangi
gangguan perilaku pada remaja, mengurangi
perilaku eksternalisasi dan keterampilan
sosial yang lemah, meningkatkan perhatian
dan fokus, mengungari gejala impulsif,
meningkatkan ketrampilan dalam hubungan
interpersonal dan intrapersonal, peningkatan
kepercayaan diri dan mengeksternalisasi
emosi yang positif dan negatif (Kasmaei SK

& Asghari F, 2017, Ghodousi N dkk, 2017)

Kesimpulan

Pelaksanaan terapi aktivitas kelompok yang
dilakukan dengan menggunakan media ular
tangga pintar menjadi salah satu cara yang
efektif dalam menurunkan beberapa tanda
dan gejala resiko perilaku kekekerasan pada

orang dengan gangguan jiwa.
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Saran

1. Kedepannya peneliti berharap selain
instrumen yang sudah digunakan untuk
mengukur tanda dan gejala resiko perilaku
kekerasan sebelum dan sesudah pemberian
TAK menggunakan media ular tangga
pintar, ada instrumen tambahan yang bisa
digunakan untuk menilai kemampuan
pasien dalam mengontrol resiko perilaku
kekerasan.

2. Adanya kesediaan tempat yang dibuat
secara kondusif dan rekreatif bagi semua
peserta yang mengikuti TAK, sehingga
pelaksanaan terapi bisa berjalan dengan
nyaman dan optimal.

Implikasi Keperawatan

1. Hasil penelitian ini bisa menjadi salah satu
media alternatif dalam membantu
memperbaiki tanda dan gejala resiko
perilaku kekekerasan pada orang dengan
gangguan jiwa

2. Selain itu penelitian ini bisa dijadikan
sebagai media baru dalam membantu
perawat dalam melaksanakan terapi

aktivitas kelompok selanjutnya.

Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari didalam pelaksanaan
proses penelitian yang dilakukan ada
beberapa keterbatasan yang tidak bisa peneliti
atasi. Diantaranya waktu penelitian yang
terlalu pendek dan lingkungan penelitian yang
terkadang tidak kondusif sehingga sedikit
banyak akan mengganggu konsentrasi pasien
selama mengikuti kegiatan yang dilakukan
oleh peneliti.
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